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A. OPEN DATA 
 
Apa itu Open Data? 
Open Data dalam publikasi ilmiah adalah praktik menyediakan data penelitian bersifat mentah atau belum 
diolah sedikitpun. Prinsip dasar Open Data dalam suatu publikasi bersifat terbuka dan bebas akses. Open 
Data bertujuan agar data bisa digunakan kembali (reusable), memverifikasi keaslian data (verifiable), dan 
membuka peluang keberlanjutan penelitian (replicable). 
 
Open Data memiliki beberapa manfaat, seperti: 

• Meningkatkan transparansi: Data yang terbuka untuk publik memungkinkan pengawasan dan 
evaluasi yang lebih baik, sehingga meningkatkan kepercayaan publik terhadap proses penelitian. 

• Meningkatkan akuntabilitas: Melalui data yang terbuka, peneliti bertanggung jawab atas keakuratan 
dan integritas data mereka. 

• Meningkatkan reputasi tim peneliti: Keterbukaan data menunjukkan komitmen terhadap praktik 
penelitian yang baik dan dapat meningkatkan reputasi tim peneliti di komunitas ilmiah. 

• Mendorong kolaborasi riset: Data yang dibagikan dapat digunakan oleh peneliti lain untuk 
memperluas penelitian atau melakukan analisis baru, sehingga mendorong kolaborasi dan inovasi. 

• Membantu mencegah fraud data: Keterbukaan data memungkinkan verifikasi independen dan 
deteksi potensi kesalahan atau manipulasi data. 

• Memungkinkan pengukuran dampak: Data yang terbuka dapat disitasi dalam publikasi ilmiah, 
memungkinkan pengukuran seberapa luas data tersebut digunakan dan berkontribusi pada 
pengetahuan. 

 
Dasar hukum penerapan Open Data di Indonesia 
Praktik Open Data di Indonesia memiliki landasan hukum yaitu berdasarkan Undang-Undang Republik 
Indonesia (UU RI) Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik (KIP), dan UU RI Nomor 11 
Tahun 2019 tentang Sistem Nasional Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Sisnas Iptek). Secara spesifik 
kriteria data dan informasi publik yang bersifat rahasia dan tidak dapat diakses oleh publik telah diatur dalam 
Pasal 17, UU RI Nomor 14 Tahun 2008 tentang KIP.  

 
Kebijakan Open Data sudah mulai diterapkan oleh pemerintah di level nasional melalui Satu Data Indonesia 
(SDI). SDI merupakan portal repositori yang dikelola oleh Bappenas dengan tujuan untuk memusatkan seluruh 
data pemerintah dan dataset umum.  
 
Bagaimana penerapan Open Data dalam publikasi ilmiah?  
Anda dapat menuliskan Pernyataan Ketersediaan Data (Data Availability Statement) yang setidaknya memuat: 

• Lokasi tempat data bisa diakses (diutamakan website seperti Zenodo, Figshare, Mendeley Data, 
Github, dsb). 

• Memiliki identifier tetap seperti Digital Object Identifier (DOI), accession number (nomor identifikasi 
dokumen), atau tautan untuk menuju tempat penyimpanan dataset permanen. 

• Apabila data tidak dapat diakses publik, berikan penjelasan secara detail mengenai batasan apapun 
yang mencegah keterbukaan data dan dapat dipertanggungjawabkan (alasan etik, legal, atau 
komersil). 
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Anda dapat menerapkan Open Data dengan menuliskan Data Availability Statement di sub-bagian “Data 
Availability”. Jika tidak terdapat bagian khusus tersebut, penulisan informasi ketersediaan data dapat 
dituliskan di bagian “Acknowledgement”, atau dijelaskan di bagian “Methodology”. 
 
Bagaimana kriteria data yang sesuai untuk diunggah di website repositori publik?  
Informasi Open Data perlu disimpan di dalam repositori publik, hal ini disesuaikan dengan prinsip FAIR dengan 
tujuan agar:  

1. Data yang disimpan dapat ditemukan (Findable), memiliki identifier/penanda yang unik seperti DOI 
tetap, metadata yang lengkap, dan dapat ditemukan secara mudah, tidak mudah hilang atau 
berpindah-pindah. 

2. Mudah diakses (Accessible), data dapat diakses oleh orang lain. 
3. Interoperabilitas (Interoperable), format data bersifat umum, dapat digunakan kembali dengan 

mudah dan direferensikan dalam penelitian lain. 
4. Dapat digunakan kembali (Reusable), data memiliki dokumentasi yang jelas, memiliki lisensi 

penggunaan dan penyebarluasan jelas, dan memiliki atribut atau informasi metadata yang akurat. 
 

Hal yang wajib diperhatikan ketika mengunggah data penelitian di repositori publik: 
• Data tidak mengandung unsur informasi sensitif seperti data pribadi, data rahasia perusahaan, data 

yang bisa merugikan pertahanan/keamanan dan ketahanan ekonomi nasional, dll. 
• Data tidak mengganggu kepentingan perlindungan hak atas kekayaan intelektual dan perlindungan 

dari persaingan usaha tidak sehat. 
• Mempertahankan keterbukaan data sebisa mungkin, namun apabila ada persyaratan yang mengikat 

seperti Non-Disclosure Agreement (NDA), data berbayar, dsb, data tersebut dapat ditutup seperlunya. 
 
Penulisan Data Availability Statement: 

Skenario Contoh Penulisan 
Data tersedia secara terbuka di dalam repositori  “Data supporting this study are openly available 

from [NAME OF REPOSITORY] at [DOI, ACCESSION 
NUMBER OR URL].” 

Data tersedia di dalam repositori, tetapi akses 
terbatas karena alasan legal, etik, atau komersil 

“Data supporting this study are not publicly 
available due to [GIVE REASONS WHY DATA ARE 
NOT PUBLIC].” 

Data tersedia sebagai informasi tambahan “Data supporting this study are included within the 
article and/or supporting materials.” 

Data tersedia jika diminta dikarenakan alasan 
etik, legal, atau komersil 

“Data supporting this study are available from 
[NAME OF REPOSITORY] at [DOI, ACCESSION 
NUMBER OR URL]. Access to the data is subject to 
approval and a data sharing agreement due to [GIVE 
REASONS WHY ACCESS TO THE DATA IS 
RESTRICTED].” 
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Data tidak bisa disebarluaskan karena alasan 
etik, legal, atau pembatasan secara komersil 

“Data supporting this study cannot be made 
available due to [GIVE REASONS WHY THE DATA 
CANNOT BE SHARED].” 

Tidak ada data baru yang dihasilkan atau 
dianalisis 

“No new data were generated or analyzed during this 
study.” 

 
Contoh Penulisan Data Availability Statement: 
Contoh Benar 
1. Penulisan Data Availability Statement dari Open Data pada bagian tersendiri:  

 

 
 
2. Penulisan pernyataan Open Data dijelaskan dalam bagian “Methodology” apabila tidak terdapat bagian 

“Data Availability”: 
 

 
 

3. Jika data mengandung informasi sensitif, diberikan penjelasan bahwa data memang tidak dibuka untuk 
umum: 
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4. Apabila Open Data terhalang oleh suatu perjanjian kerahasiaan, maka nomor surat kontrak NDA dengan 

pihak penyedia data disebutkan apabila ada.  
 

 
 
Contoh Salah 
5. Data tidak dibuka untuk umum dan tidak diberikan penjelasan mengenai hal yang menghalangi 

keterbukaan data: 
 

 
 
6. Bukti nama, nomor perjanjian, dan rangkuman isi perjanjian yang menghalangi data terbuka tidak 

disertakan: 
 

 
 
Kebijakan Open Data RTT Binus terkait kerja sama dengan eksternal 

• Dalam konteks kerja sama penelitian dengan pihak eksternal, peneliti Binus diharapkan untuk 
mematuhi kebijakan Open Data yang ditetapkan oleh RTT Binus. 

• RTT Binus sangat menganjurkan agar para peneliti dan tim risetnya berkomitmen untuk membuka 
akses data penelitian mereka kepada publik. 

• Oleh karena itu, peneliti diharapkan untuk mencapai kesepakatan dengan tim riset dan pihak 
eksternal terkait publikasi data sesuai prinsip Open Data. 

• Apabila tidak tercapai kesepakatan antara peneliti Binus dan pihak eksternal mengenai penerapan 
Open Data, maka diwajibkan untuk membuat surat pernyataan yang menjelaskan alasannya. Surat 
pernyataan ini harus ditandatangani oleh seluruh anggota tim peneliti. 
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B. Open Contributorship 
 
Apa itu Open Contributorship? 
Open Contributorship adalah bentuk pengakuan kontribusi setiap anggota penulis dalam penelitian yang 
memiliki peran beragam, bertujuan untuk meminimalisir konflik atau perselisihan antar penulis dan 
memfasilitasi kolaborasi. 
 
Open Contributorship memberikan sejumlah manfaat bagi peneliti, antara lain:  

• Meningkatkan reputasi tim penulis: Dengan mengakui kontribusi setiap individu secara transparan, 
Open Contributorship dapat meningkatkan kredibilitas dan reputasi tim penulis secara keseluruhan. 

• Mendukung pengembangan diri dan portofolio penulis: Open Contributorship memberikan 
kesempatan bagi penulis untuk membangun portofolio mereka dan mendapatkan pengakuan atas 
kontribusi spesifik mereka. 

• Memudahkan komunikasi dengan pembaca: Dengan mencantumkan peran dan kontribusi masing-
masing penulis, pembaca dapat dengan mudah menghubungi kontributor yang relevan jika 
membutuhkan informasi atau data lanjutan terkait penelitian. 

• Fokus pada kontribusi, bukan hierarki: Open Contributorship menekankan pada peran dan 
kontribusi nyata setiap penulis dalam publikasi, bukan pada urutan penulis atau senioritas akademik. 

 
Bagaimana cara menyatakan Open Contributorship? 
Anda dapat menyatakan kontribusi setiap penulis yang terlibat sesuai dengan taksonomi CRediT Author 
Statement yang dinyatakan ke dalam paper dengan menggunakan istilah-istilah yang menjelaskan peranan 
penulis yang terlibat sebagai berikut:  

 
Istilah Peran Definisi Peran 

Conceptualization Konseptualisasi dan perencanaan penelitian, termasuk perumusan 
masalah penelitian, tujuan, pertanyaan penelitian, 

Methodology Pengembangan desain penelitian dan metodologi, termasuk pemilihan 
metode pengumpulan dan analisis data, serta pengembangan kerangka 
teoritis atau konseptual.  

Software Pengembangan perangkat lunak dan pemrograman, termasuk desain, 
implementasi, dan pengujian kode komputer, algoritma, serta perangkat 
lunak pendukung penelitian.  

Validation Verifikasi dan validasi hasil penelitian, termasuk replikasi eksperimen 
atau studi, serta penilaian reproduktifitas temuan penelitian.  

Formal analysis Analisis data penelitian menggunakan metode statistik, matematika, 
komputasi, atau teknik formal lainnya untuk menginterpretasikan dan 
menyimpulkan hasil penelitian.  

Investigation Pelaksanaan penelitian, termasuk pengumpulan data melalui 
eksperimen, survei, observasi, wawancara, atau metode pengumpulan 
data lainnya.  

Resources Penyediaan sumber daya penelitian, termasuk bahan, reagen, sampel, 
instrumen, perangkat lunak, atau fasilitas lainnya yang diperlukan untuk 
pelaksanaan penelitian.  

https://www.elsevier.com/researcher/author/policies-and-guidelines/credit-author-statement
https://www.elsevier.com/researcher/author/policies-and-guidelines/credit-author-statement
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Data Curation Manajemen dan kurasi data penelitian, termasuk pembuatan metadata, 
pembersihan data, penyimpanan data, dan pengelolaan kode perangkat 
lunak untuk memastikan aksesibilitas dan penggunaan kembali data.  

Writing - Original 
Draft 

Penulisan draf awal manuskrip atau laporan penelitian, termasuk 
terjemahan substantif jika diperlukan. 

Writing - Review & 
Editing 

Penelaahan kritis, pemberian komentar, dan revisi terhadap manuskrip 
atau laporan penelitian..  

Visualization Pembuatan visualisasi data, grafik, tabel, atau representasi visual 
lainnya untuk menyajikan hasil penelitian dalam publikasi. 

Supervision Kepemimpinan dan pengawasan penelitian, termasuk perencanaan, 
pelaksanaan, dan koordinasi kegiatan penelitian, serta pemberian 
bimbingan kepada tim peneliti.  

Project 
administration 

Manajemen administrasi dan koordinasi penelitian, termasuk 
pengelolaan anggaran, logistik, perizinan, dan aspek administratif lainnya 
yang terkait dengan pelaksanaan penelitian.  

Funding acquisition Perolehan pendanaan atau dukungan finansial untuk proyek penelitian, 
termasuk penulisan dan publikasi hasil penelitian.  

 

Selain taksonomi CRediT yang telah dijelaskan, publikasi ilmiah juga mengenal kriteria "Authorship" yang 
direkomendasikan oleh International Committee of Medical Journal Editors (ICMJE). ICMJE menetapkan 
empat kriteria utama untuk menentukan siapa yang berhak menyandang status "Author" dalam sebuah 
publikasi ilmiah, yaitu: 

• Kontribusi Substansial: Memberikan kontribusi signifikan dalam konseptualiasi atau desain, atau 
dalam akuisisi, analisis, atau interpretasi data untuk karya tersebut; DAN 

• Penulisan atau Revisi Kritis: Menyusun draf karya atau melakukan tinjauan kritis terhadapnya 
untuk memastikan konten intelektual yang penting telah disajikan dengan tepat; DAN 

• Persetujuan Akhir: Memberikan persetujuan akhir atas versi karya yang akan dipublikasikan; DAN 
• Akuntabilitas: Bersedia bertanggung jawab penuh atas semua aspek karya, termasuk memastikan 

bahwa setiap pertanyaan terkait keakuratan atau integritas bagian mana pun dari karya ilmiah 
diselidiki dan diselesaikan dengan benar. 

 
Bagaimana cara penulisan Open Contributorship di dalam paper? 
Anda dapat menuliskan Open Contributorship di bagian khusus tersendiri. Apabila tidak tersedia, maka dapat 
ditulis dalam bagian “Acknowledgement”. Contoh penulisan Open Contributorship sesuai dengan taksonomi 
CRediT Author Statement adalah sebagai berikut: 

Zhang San: Conceptualization, Methodology, Software. Priya Singh: Data curation, 
Writing- Original draft preparation. Wang Wu: Visualization, Investigation. Jan Jansen: 
Supervision. Ajay Kumar: Software, Validation. Sun Qi: Writing- Reviewing and Editing. 
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Contoh Benar 
1. Penulisan Open Contributorship yang sudah terintegrasi di dalam paper sesuai dengan format CRediT 

Author Statement: 
 

 
 

2. Penulisan Open Contributorship yang sudah terintegrasi dalam paper, namun tidak mengikuti format 
CRediT Author Statement: 

 

 
 
  



 

10 

C. Pelaporan di e-PDP 
 
1. Ketika melaporkan bukti Open Data & Open Contributorship dalam paper ke sistem e-PDP, mohon 

centang kedua checkbox apabila ada bukti untuk diunggah. Apabila paper tidak memiliki bukti Open Data 
& Open Contributorship untuk diunggah, kedua checkbox tidak perlu dicentang. 
 

 
 

2. Setelah mencentang kedua checkbox tersebut, unggah bukti Open Data dan Open Contributorship yang 
sudah tercantum di dalam paper untuk pelaporan ke sistem e-PDP di bagian-bagian di bawah ini: 
 

 
 

3. Lampirkan bukti Open Data dan Open Contributorship yang sudah dinyatakan di dalam paper. Mohon 
untuk tidak melampirkan bukti berupa paper publikasi utuh atau screenshot tampilan halaman repositori 
yang memuat data yang sudah terunggah.  

  



 

11 

Contoh Benar 
a. Contoh bukti Open Data dan Open Contributorship yang benar untuk diunggah ke e-PDP:  

 

 
 

b. Contoh bukti Open Data berupa surat kontrak NDA jika data tidak bisa dibuka untuk publik. 
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Informasi lebih lanjut terkait berbagai pertanyaan Open Data yang sering muncul 
telah dirangkum dalam “Frequently Asked Questions (FAQ) Open Data” 

FAQ dapat diakses melalui link: 

 

https://research.binus.ac.id/wp-content/uploads/2025/01/Frequently-Asked-
Questions-FAQ-Open-Data.pdf 

https://research.binus.ac.id/wp-content/uploads/2025/01/Frequently-Asked-Questions-FAQ-Open-Data.pdf
https://research.binus.ac.id/wp-content/uploads/2025/01/Frequently-Asked-Questions-FAQ-Open-Data.pdf


 

 

 


